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ABSTRACT

Economic growth has brought effect directly in naestructure, so
that claim media sector specialization appearanRequirement of
growth of finance growth and up to date businesd anonomics
information which can now be seen from special payer lift about
economic issues, commerce issue and business ansihho

Indonesia as state which amount is the biggest latipn become
strategic farm to media do market expansion esfiggi@ep out new
media industries. It's meaning open opportunity capital owner
group to inculcate its capital at information sect&ntertainment and
amusement information becomes program having \&lldo media,
good of electronic media and also media print. Aode and
advertisement to become market to media industry.
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PENGANTAR

Jika diperhatikan selama ini, pertumbuhan media smadi Indonesia
diperkirakan belum mencapai titik klimaks. Hal ikarena masih dimungkinkan
munculnya media-media baru, baik media elektrondkipun media cetak. Apalagi
perkembangan media massa juga selalu mengikuti dineamika masyarakat.
Dinamika masyarakat ini menjadi fokus media masgakumemposisikan diri pada
satu spesialisasi.

Pertumbuhan ekonomi dikatakan oleh Hidayat (196@8)ht membawa efek
secara langsung dalam struktur media, sehingga menuntut munculnya
spesialisasi sektor media. Sebagaimana yang dgikafmya kebutuhan akan
pertumbuhan bisnis dan perkembangan keuangdn datebusinessian informasi
ekonomi yang sekarang dapat dilihat dari surat kalamg khusus mengangkat
tentang isue-isue ekonomi, bisnis dan isue perdmgaman perumahan. Media
tersebut seperti Bisnis Indonesia, Swa, Propertfg Bank, Info Bisnis, Warta
Ekonomi, Indonesia Bisnis dan Indonesia Reviewasedonesia Business Weekly.
Begitu juga dengan media elektronika, stasiun radiasta banyak berkembang di
daerah-daerah dan juga di Jakarta, juga denganyadsasiun televisi swasta
seperti RCTI, SCTV, TPIL. INDOSIAR, An Teve, Metro/, TLativi, TV7. Media
elektronika terspesialisasi dalam bentuk-bentukyaim siaran.

Dalam istilah ekonomi, bahwa industri media mer@wakndustri yang
sangat luar biasa, hal ini didasarkan padadsisi product marke(Picard, 1989,
dalam Hidayat 1999). Dua elemen dasar yang mendutarsebut adalaiudience
marketdanadvertising marketkarena dua pilar inilah yang mendukung industri
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media maka pada prinsipnya pertumbuhan media magsa tergantung pada
peningkatan perekonomian masyarakat dan pertumtagéidor bisnis di Indonesia.
Adapun produk yang ditawarkan oleh media dalam mneaiciuel product
marketadalah dalam bentuk komoditi sosial, yariformation and entertaiment
Kedua komoditi sosial ini, selain menjadi produkdmesekaligus menjadi fungsi
dasar bagi media dalam memberikan kepuasan akanuketn terhadap informasi
dan juga hiburan kepada khalayaknya. Selain ituudega menjadi medan
kompetisi antar media, sehingga ini melahirkantasgiamedia dalam merebut
pasarnya melalui program-program siaran pada meldiktronika dan kolom-
kolom atau rubrik-rubrik pada media cetak.

ARTI PENTING KOMODITI SOSIAL BAGI MEDIA

Informasi yang disajikan oleh media massa secduada memasuki ruang
kehidupan manusia, tak terkecuali ruang pemikiteya jtelah terkontaminasi oleh
informasi-informasi yang disajikan oleh media massahingga baik disadari
ataupun tidak manusia telah dikondisikan oleh meeéisagai target sasaran yang
strategis. Media mampu menciptakan ataupun mergadikformasi dan hiburan
yang mereka programkan sebagai kebutuhan bagiyklatdau masyarakat.

Untuk melihat bagaimana media mampu merumuskan #itimeosial
tersebut, ada beberapa asumsi awal yang dapat gdibaterlebih dahulu
sebagaimana yang dikemukakan oleh Denis McQua®719Pertama, institusi
media terlibat dalam proses penyelenggaraan prodiggroduksi dan distribusi
pengetahuan, yang dipahami sebagai serangkaiamlsiyeimg mengandung acuan
bermakna tentang pengalaman dalam kehidupan s&gabetahuan ini mampu
membuat manusia untuk memetik pelajaran dari pangatl, membentuk persepsi
terhadap pengalaman itu dan memperkaya pengetatagmlalu.

Asumsi dasar kedua adalah media massa memilikinperadiasi antara
realitas sosial yang obyektif dengan pengalamatagii Peran mediasi ini
mempunyai makna konotatif dengan kata ‘media massaendiri. Media sebagai
penengah dan penghubung dalam pengertian bahwaa nsedingkali berada
diantara dengan berbagai pengalaman yang ada pgeusepsi dan kontak langsung
dengan kita. Melalui pengalaman langsung kita hangenpu memperoleh sedikit
pengetahuan. Bahkan pengetahuan tentang masyanmakapanyakan bersumber
dari media.

Konsepsi tersebut di atas jika dipahami, terutaarardedia sebagai institusi,
tentu memberikan pemahaman bahwa media “antara’ d@ngan orang lain
berlangsung dalam ruang, waktu dan ini merupakatusonetafora yang mampu
memunculkan metafora lain untuk memberikan gambdesmmang peran yang
dilakukan oleh industri media massa dan konsekogasiang ada dalam peran itu.

Sedangkan mediasi yang dimaksudkan di atas bedaggdalam berbagai
bentuk kegiatan, tujuan, interaktivitas dan efatdls; sehingga manifestasi dari
kegiatan tersebut dapat dipahami dengan mempeghatitta komunikasi. Citra ini
menunjukkan pelbagai aspek cara media menghubungkansia dengan realitas,
hal ini karena media mampu berperan sebagai: jengeiu bahasa, pengantar
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informasi, jaringan interaksi papan penunjuk jalg®nyaring dan tirai atau
penutup.

Baik media sebagai institusi, maupun sebagai mekiékianya merupakan
apa yang diistilahkan oleh A. Muis sebagai salain paoduk kebudayaan. Jika
dilihat dari sudut komunikasi, nilai-nilai budaydadah nilai-nilai yang mendasari
proses penyampaian pesan berupa simbol atau ispli@tnilai budaya ataupun
kebudayaan tersebut tidak akan dapat diidentifdasitanpa adanya tindakan
komunikasi (2001).

Konsep tindakan komunikasi ini kemudian diperkuatji |oleh Eugene
L.Hartley dan Ruth L Hartley (Steinberg, 1969: &htwva: ‘Since culture is an
abstraction commonly agreed to refer to the prodknbwledge, traditions, skills,
and belifes the are shared by agroup of people @asbed on from generation to
generation, its very existence is predicated on fthectioning of commuication.
Without communication there could be no sharinghesi with contemporary or
successors

Konsepsi tersebut memberikan pemahaman bahwa nmmedisa merupakan
institusi yang mampu melaksanakan mediasi dalangaupgnsosialisasikan nilai-
nilai yang berlaku dalam masyarakat dari genemgdnerasi.

Pensosialisasian nilai ini diformat oleh media dalbentuk pesan-pesan
yang telah disimbolkan, dan ini melahirkan apa yaisgbut dengan program siaran
pada media elektronik ataupun rubrik pada mediakcsthingga ini bermuara pada
apa yang disebut oleh Hidayat tesebut di atas sekamoditi sosial informasi dan
hiburan. Dua bagian inilah yang menjadi produk atadandustri media, sekaligus
menjadi alat kompetisi antar industri media dalaeraih audience marketlan
advertising market Berikut ini tabel yang menggambarkan perkiraanepasi
media massa.

Tabdl 1: Perkiraan Penetrasi M edia M assa

Tahun| Radio Recaivers Televisi Recaivers Daily Newspapers

Jumlah | Per 100 Jumlah | Per 100 Jumlah| Sirkulasi| Per 100

orang orang orang

1985 18,0 11,9 3,0 2,0 84 2,28 15
1990 21,5 12,8 6,4 3,8 97 3,10 1,8
1995 26,5 14,5 10,5 57 64 5,14 2,8
2000 29,5 14,9 13,0 6,6 74 4,70 2,4
2001 31,0 15,5 13,5 6,7 69 4,66 2,8
2002 315 15,5 13,7 6,8 74 4,67 2,3
2003 32,4 16,6 27 9,7 79 5,02 2,4

Sumber : UNESCO, 2005,WAN

Mengacu pada tabel 1 tersebut memberikan gambamwab data
menunjukkan angka kepemilikan radio selalu mengatemingkatan dari tahun ke
tahun. Namun angka ini belum cukup menggembiralkandilihat dari orang yang
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mampu memilikinya tidak menunjukkan perubahan yarigip berarti. Begitu juga
dengan televisi, jumlah kepemilikan selalu mengalpeningkatan dari tahun ke
tahun. Namun jumlah orang yang memilikinya jugatielterbatas, hal ini dapat
diperkirakan bahwa televisi masih bisa dianggammgmewah. Sedangkan untuk
koran harian jumlah penerbitannya mengalami fluliftieaik dari sisi sirkulasinya
maupun dari segi konsumsi orang terhadap medialtets

Tabel 2. Pembagian I klan Berdasarkan Kategori Media

Media 1998 2001 2002 2003
Milyar % | Milyar | % Milyar | % Milyar | %
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
Radio 113 8 189 4,6 206 4 113 4,3
Newspapers 484 35| 1.202 29 1.540 30, 77% 29,8
Magazines 108 8 270 6,5 311 6,1 126 4,8
Cinema 10 1 10 0,2 9 0,2 4 0|2
Outdoor 53 4 266 6,4 350 6,9 175 G,7
Televisi 613 44| 2.203 53,2 2.678 52,6 1.406 54,1
Total 1.381 | 100 4.140 10( 5094 100 2.5p9 100
Sumber : WAN, PPPI 2005
Tabel 3. Beberapa Program Radio Publik (RRI)
Kategori Program Total menit/minggu Persen

Pop Music 4,032 40

Classical Music 154 15

Drama 308 3

Light enterteiment 98 1

Childrens Program 196 2

News 2,016 20

Information 1,008 10

Education 406 4

Sport 252 2,5

Art/Science/humanities 98 1

Religion 504 5

Culture 504 5

Public Service, etc 504 5

Total 10,080 100

Sumber: RRI, 2005
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Tabel 4. Beberapa Program Stasiun Televis (Menit/Minggu)

TVRI | TPI | SCTV | RCTI
Kategori Program Waktu Program dalam jumlah merlocal/foreigr)
L F L F L F L F
Drama/movie 1.49¢ 1.11C|5.20€| 75C] 3.15(| 1.05&|1.847
Pop Musit 80C 50z 39C 3C| 611 31
Classical mus 90
Sitconr 10(C 1.11¢ 12(C 3C] 39z 5%
Ligth enterteiment 80C 55C| 42C 12C 68:<
e.g quiz shows, beauty
contes
Children prgrar 72F 60| 53C 39C 39( 12¢
News 29(| 161 73( 1.954| 195/
Information/eduation 86& 60| 3C
Spor 32t 3C] 52E| 52t 31] 51
Art/Science/humanitie 20( 3C
Religion/cultur 82( 60 3C 341
Total 6.92(| 161] 4.191|6.24€| 3.72(| 445t 572:|2.97¢
Sumber: TVRI, TPI, SCTV, RCTI dan Jakarta Pres§520
Tabel 5. Pembagian Pendapatan | klan Berdasarkan TV Channel
TV 200z 200z 2004
Channel | Juta Rg % Juta Rg % Juta Rg %
RCTI 624.21° 38,1 741.03¢ 33,€ 777.08: 29
SCTV 332.86: 20,2 464.26. 21,1 548.21: 20
IVM 229.32t 14 361.80:- 16,4 490.80: 18,<
TPI 297.63! 18,2 343.80: 15,€ 466.79¢ 17,4
AN-TV 154.07! 9,4 291.69¢ 13,2 395.12 14.¢
Total 1.638.11' | 10C | 1.202.60: 10C 2.678.01 10C
Sumber: PPPI, 2005
Tabel 6. Beberapa Pilihan terhadap Stasiun Radio Komersil
. . 200z 200z 200¢
Stasiun Radio (000 % (000 % (000 %
Sonori 387 6 374 5,€ 1244 18,¢
Kayumani: 32t 51 33¢ 51 98¢ 14.¢
Muare N.A 0 50z 7,6 88¢€ 13,4
Prambor 19C 2,C 224 3,4 82¢ 12.F
Assyal 101 1,€ 132 2 65¢ 9,¢
Attiriyah 173 2,7 187 2,8 658 9,¢
TMI N.A 0 137 2,1 644 9,7
Bens Radi 163 2,5 20€ 3,1 584 8,€
Agusting 107 1,7 14¢ 2,2 523 IA°
Safar 131 94 14 511 7,7

Sumber: PPPI, 2005
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Tabel 7. Beberapa Surat Kabar terkemuka di Indonesia
Berdasarkan Sirkulasi dan Pembacanya

Surat Kabar Penerbitan Berdiri Sirkulg&@mbaca
Kompas Kompas media Nusantara 1965 525 2,04 juta
Pos Kota Media Antar Kota Jaya 1970 500 2,23juta
Jawa Pos Jawa Pos 1949 120
Suara Pembaharuan Media Interaksi Utama 1987 2502.0@0
Republika Abdi Bangsa 1993 327  589.000
Media Indonesia Citra Media Nusa Purnama 1969 29490.090
Suara Merdeka Grafitty Press 1950 200 402|000
Harian Pagi Jawa Pos 190
Memorandum
Pikiran Rakyat Pikiran Rakyat Bandung 1956 150 @068
Suara Karya Suara Rakyat Membangun 1971 146  237.000
Surya Antar Surya Jaya 1986 141
Merdeka Merdeka Press 1945 130 206.999
Surabaya Pos Surabaya Pos 1953 1p1
Berita Yudha Yayasan Parikesit 1965 8( 209.000
Berita Buana Berita Buana Press 1971 150

Harian-Harian Berbahasa Inggris
Indonesia Time Wiwara Jaya 1974 41
Indonesia Observel Indonesia Observer Ltd 1966 35
Jakarta Post Bina Media Tenggara 1983 48

Sumber: Editor end publisher internasional yearhtfao

Salah satu dariduel product marketyang sangat mendukung proses
kelangsungan hidup industri media adalah iklana§aimana yang disebutkan oleh
Word Assosation of news papeéan Persatuan Perusahaan Periklanan Indonesia
pendapatan yang diperoleh media melalui iklan iengalami peningkatan. Pada
tahun 1998 total yang didapat oleh media adalahl 1®8yar rupiah, terjadi
peningkatan lagi pada tahun 2001 yaitu 4.140 milggiah begitu juga dengan
tahun 2002 mencapai 5094 milyar rupiah, tetapi pgdan 2003 mengalami
penurunan akibat krisis ekonomi yaitu 2559 milygpiah.

Besarnya pendapatan dari yang diperoleh industdianéersebut adalah
merupakan hasil dari komoditi sosial, untuk industedia elektronik komoditi
sosial itu mereka kemas dalam bentuk program-pnogsiaran yang sangat
ditentukan oleh durasi waktu, untuk radio total tmatalam hitungan menit yang
dibutuhkan untuk komoditi sosial ini berdasarkadmeta3, adalah 10.080 menit per
minggu. Sedangkan pada tabel 4 waktu yang dibutubleh media televisi adalah
TVRI pada program lokalnya 6.920 menit permingsgdangforeign 161 menit
per minggu. TPl 4.191 menit per minggu program lioka, sedangkatioreign
6.246 menit per minggu. SCTV lokalnya 3.720 memitnpinggu sedan{preign
nya 4.455 menit per minggu, RCTI lokal 5.753 megrét mingguforeign 2.978
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menit perminggu. Semua program tersebut baik rad@mpun televisi dipilah
menjadi dua program dasar yaitu informasi dan kibur

Adapun untuk media cetak didasarkan pada jumlalkulasi dan
pembacanya, tetapi juga tetap iklan menjadi dasamas Berdasarkan tabel 7,
bahwa sirkulasi yang tertinggi ditempati oleh Kompdengan jumlah sirkulasi
mencapai 525 ribu dengan jumlah pembaca mencaphiRisusul oleh harian Pos
Kota, Jawa Pos dan seterusnya seperti yang teddiaim tabel di atas. Selain itu
media cetak juga memperoleh keuntungan dari iklgondisi seperti ini
menunjukkan dan sekaligus memberikan gambaran bdtisvés media dengan
berbasis pada produk komoditi sosial, telah membeuatungan yang besar bagi
para investor yang bergerak dalam bidang industdiimassa. Media massa yang
mempunyai fungsi sebagai institusi yang menjagaai-nilai budaya bagi
masyarakat telah mampu mengemas, nilai-nilai tetsetenjadi sesuatu yang
mampu untuk dijual kepada masyarakat. Sedangksisidain jika dilihat dari sisi
audience marketmaka Indonesia menjadi target pasar yang stsatmggi media
untuk melakukan invansi pasar. Hal ini didasarkadapkondisi obyektif Indonesia
yaitu sebagai negara yang jumlah penduduknyafrekaipat besar.

KESIMPULAN

Industri media massa dalam realitasnya telah bignimasnformat nilai-nilai
budaya dalam masyarakat menjadi komoditas sosij barbentuk informasi dan
hiburan. Informasi dan hiburan ini menjadi progrgang mempunyai nilai jual
bagi media, baik media elektronik maupun mediakcékdan danaudienceadalah
menjadi pasar bagi industri media. Dengan kondipedi ini, terdapat persaingan
antar media dalam merebut pasar, dan strategitgp pada komoditi sosial yang
dikemas dalam bentuk simbol-simbol yang dikomurikes

Indonesia sebagai negara yang jumlah pendudukmgaser menjadi lahan
yang strategis bagi media untuk melakukan ekspaassr terutama memunculkan
industri-industri media baru. Artinya ini membukelygang bagi kelompok
pemegang modal untuk menanamkan modalnya padar dakbomasi. Hal lain
yang menjadikan kesimpulan ini ditekankan bahwaustdl media massa selain
menjadi institusi yang menjaga nilai-nilai budayasyarakat, ternyata juga berhasil
menciptakan nilia-nilai baru bagi masyarakat dayajmampu menggeser nilai-nilai
yang sudah ada.
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